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BAB I
PENDAHULUAN

I.A. PERMASALAHAN
I.A. 1. Latar Belakang Masalah
Dalam bukunya yang berjudul “Menyingkap Seksualitas”, Anton Konseng

menceritakan satu pengalamannya yang menarik terkait dengan seksualitas.

Pengalamannya atas seksualitas yang ia ceritakan dalam bukWtersebut adalah:

gap sebagai sesuatu yang haram dan memalukan.” - yang
dangan semacam itulah alat kelamin manusia oleh orang
Indonesia kemudian (juga) dinamakan “kemaluan”. Tapi, itulah realitanya.
Seksualitas begitu diawasi dan dibatasi keberadaannya, terlebih pada masa
sekarang ini, dimana segala sesuatunya diawasi dan dibatasi secara hukum. Hal ini
jelas membuat orang makin tertekan, takut, dan enggan untuk membicarakan,

menampilkan atau bahkan menikmati seksualitas secara terbuka.

Adalah Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi (yang selanjutnya
akan disebut atau ditulis: UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornogafi), yang kini

' Anton Konseng, Menyingkap Seksualitas, Jakarta, Penerbit Obor, 1995, hal. vii.



mengatur dan mengawasi praktik “beredarnya” karya seksualitas (yang biasa
disebut pornogafi) dalam ranah publik di Indonesia. Adanya UU No. 44 Tahun
2008 tentang Pornografi tersebut, tidaklah terlepas dari adanya pemikiran-
pemikiran atau pandangan-pandangan mengenai seksualitas (baca: diskursus
seksualitas) dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Kisah yang Anton
Konseng ceritakan tadi misalnya, secara tidak langsung terlihat bahwa ada suatu
nilai sosial yang terbentuk, dimana seksualitas (terutama seks) dianggap tabu dan
tidak layak untuk dibicarakan atau ditampilkan di ranah pgublik. Tentu diskursus

seksualitas tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. WNamun setidaknya,

keberadaan diskursus-diskursus seksualitas itulah dian menjadikan

terbentuknya Undang-Undang seperti UU No. 008 tentang Pornografi.

Indonesia.

Keberadaan UU No. 44

seksualitas, terlep sinya yang membelenggu kebebasan

masyarakat untuk men i ualitas, telah dianggap sebagai jawaban atau

terutama

i‘@a pada kriminalitas seksual. Maraknya tindak kriminalitas

seksual, difIndonesia, disinyalir karena adanya tindakan atau aktivitas
pornografi da¥@M masyarakat. Oleh sebab itu, karya seksualitas atau pornogafi
betul-betul dibatasi keberadaannya dalam ranah publik. Hanya pada tempat dan
tujuan tertentu sajalah seksualitas boleh dibicarakan, ditampilkan, dan dinikmati;
padahal belum tentu reaksi dari setiap orang dalam memandang sesuatu yang
dianggap pornografi itu akan sama. Mungkin ada orang yang menikmati (baca:
melihat, membaca, menonton, dan lain sebagainya) produk pornografi kemudian
bangkit hasrat seksualnya dan menjadi lupa diri sehingga melakukan seks bebas

atau bahkan tindak kriminalitas (baca: kriminalitas seksual). Sebaliknya, ada yang

justru akan mengapresiasi hal tersebut sebagai suatu karya seni. Goyang ngebor



Inul Daratista, misalnya, mungkin ada yang mengapresiasi hal tersebut sebagai

suatu karya seni.

Nyatanya, menghilangkan pornografi sama sekali juga tidak menghilangkan
kriminalitas seksual. Aturan-aturan yang terkait dengan pornografi, sesungguhnya
bukanlah hal yang sama sekali baru. Sebelum UU No. 44 Tahun 2008 tentang
Pornografi dibentuk, sudah ada aturan atau hukum yang mengatur akan karya
seksualitas atau pornogafi dalam ranah publik ini (yang akan dibahas lebih lanjut

di bab 2). Namun, nyatanya aturan-aturan tersebut tidak mengelesaikan persoalan.

Kenyataan itu hampir sama dengan aturan yang orang (terutama
perempuan) untuk memakai pakaian tertutup, s i angkitkan birahi

dan mengakibatkan kriminalitas seksual i membuktikan bahwa

korban kriminalitas seksu

berjilbab. Dalam h

1 mereka sudah berpakaian tertutup dan
i sufigguh ironis ketika si korban yang justru
disalahkan. Muhamma uasikal misalnya, yang mengatakan dalam

artikelnya:
a(ya pira KW diperlakukan tidak senonoh bahkan diperkosa oleh

Mud
nha kesalahan mereka juga. Kenapa mereka mau mencari
nafkalNdisne@Cri orang tanpa mahrom? Bukankah Allah dan Rasul-Nya telah
melarangnya?... Belum lagi di antara para TKW yang tidak menjaga aurat
dengan baik. Di luar rumah bisa jadi mereka memakai pakaian hitam-hitam
yang tertutup rapat sampai menggunakan cadar sebagaimana yang terlihat
pada wanita Saudi. Namun di dalam rumah atau ketika sudah meninggalkan
Saudi, mereka tidak menjaga aurat dengan rapat bahkan sampai mencopot
jilbabnya. Na’udzu billah ... Maka pantas saja, ada yang diperkosa oleh

majikan atau keluarga majikan karena sebab ini.>

? http://muslim.or.id/akhlag-dan-nasehat/tidak-semua-majikan-arab-kejam.html, diakses pada

Jumat, 25 November 2011.



Membenarkan tindak kriminalitas seksual dengan dalih demikian, menurut
penulis jelas bukan hal yang bisa dipertanggungjawabkan. Inilah sebabnya
diskursus seksualitas, terutama diskursus pornografi yang diterapkan secara
mutlak dan dijadikan sebagai sesuatu yang esensial dan dianggap sebagai
penyebab tindakan kriminalitas seksual, tidak bisa menyelesaikan persoalan
kiriminalitas seksual.

Kenyataan ini tentu sangat ironis dan memprihatinkan. demang, di satu sisi,

seksualitas perlu dijaga dan diperlakukan secara bai at agar seksualitas

yang memegang teguh

seksualitas, terutam

Jauh sebelum diskursus pornogafi di Indonesia ada, terutama terkait dengan

adanya UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, sikap memandang rendah
seksualitas dan terutama terkait dengan karya seksualitas, pernah digumuli juga
oleh orang Kristen dan Yahudi terkait dengan keberadaan kitab Kidung Agung.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa kitab Kidung Agung menampilkan
seksualitas secara terbuka dengan gaya penyampaiannya yang erotis. Atas
keberadaan kitab yang demikian dalam kanon Kitab Suci, perdebatan panjang pun
tidak bisa dielakkan. Berabad-abad lamanya kitab ini diperdebatkan karena
keberadaannya dalam kanon Kitab Suci. Hingga pada akhirnya, kitab ini dianggap
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sebagai kitab yang baik; dimana kitab ini (bisa) diterima secara penuh dan
dipergunakan secara terang-terangan (hal ini akan dibahas secara mendalam
dalam bab III). Proses tersebut harus diawali dengan sikap menerima dan
menghargai seksualitas. Ketika seksualitas diterima dan dihargai, pembaca atau

penafsir kitab Kidung Agung bisa melihat keindahan seksualitas di dalamnya.

I. A. 2. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah demikian, penulis merumuskan permasalahan

yang ada sebagai berikut:

1. Apa itu diskursus pornografi dan apa
seksualitas?

2. Apakah mungkin seksualitas

dengan sudut pandang positif?

crmasalahan tersebut dalam satu bentuk penulisan yang
sistematis, pt a-tama penulis akan menguraikan hal-hal yang terkait dengan
seksualitas, dimana diskursus pornografi itu berada. Selanjutnya, penulis akan
memfokuskan pembahasan seksualitas pada diskursus pornografi. Dalam hal ini,
baik latar belakang pemikiran maupun penerapan yang ada dalam UU No. 44
Tahun 2008 tentang Pornografi akan dibahas oleh penulis. Semua itu kemudian
dianalisis secara mendalam untuk menemukan dampak atau konsekuensi dari
adanya diskursus pornografi tersebut pada pandangan akan seksualitas. Setelah
itu, penulis akan melakukan telaah atas kitab Kidung Agung, yang berisi atau

bertema seksualitas dan secara historis pernah ditolak karena pandangan (baca:

diskursus) yang serupa (baca: pandangan negatif akan seksualitas). Dalam hal ini,
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kontroversi kitab Kidung Agung dalam kanon Kitab Suci juga akan dibahas oleh
penulis. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dampak atau konsekuensi dari
adanya diskursus pornografi terhadap pandangan atas seksualitas. Itu sebabnya,
metode-metode penafsiran kitab Kidung Agung juga akan dibahas oleh penulis
guna mempertajam kaitan antara pandangan atas seksualitas dalam konstruksi
pemahaman kitab Kidung Agung, yang mana melalui metode-metode tafsir
tersebut, para penafsir dengan berbagai cara telah menyamarkan nuansa
seksualitas. Setelah itu, kitab Kidung Agung akan ditinjau gecara mendalam lewat

penafsiran. Dalam hal ini, tidak semua isi dari

ditafsirkan, hanya hal-hal yang terkait dengan seksu
menyimpulkan semua pemaparan yang tela

sebelumnya dan memberikan refleksi teo

I. B. TUJUAN PENULISA

Tujuan yang ingin penulis ui tulisan ilmiah ini adalah:

I.C. JUDUL DAN ALASAN PENULISAN JUDUL

Dari permasalahan tersebut di atas, penulis memilih judul yang demikian:

DISKURSUS PORNOGRAFI DALAM
UNDANG-UNDANG NOMOR 44 TAHUN 2008 TENTANG PORNOGRAFI
DAN KITAB KIDUNG AGUNG



Adapun alasan pemilihan judul yang demikian adalah sebagai berikut:

1. Menampilkan dua sudut pandang atas seksualitas.
Dalam hal ini UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi mewakili pandangan
negatif atas seksualitas. Sebaliknya, kitab Kidung Agung mewakili pandangan
positif akan seksualitas. Dua pandangan tersebut menunjukkan bahwa
seksualitas bukan sekedar realitas biologi atau alamiah, melainkan sebuah hasil

pewacanaan (diskursus).

2. Kontekstual dan relevan.

UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi me ada sejak tahun

2008 tentang Pornografi sepertinya Sud dengar lagi. Mungkin karena
banyak orang sudah mulai lelah @intuk b bali. Namun, tidak menutup

menerima UU No. 44 008 tentang Pornografi. Sebab, tidak bisa
dipungkiri, pend 44ahun 2008 tentang Pornografi ini tidaklah
sedikit. Hal tersebu dari lebih banyaknya buku yang mendukung

diskurs rafi daripada yang menolak.

Deng an tersebut, pembahasan (kembali) akan kitab Kidung

Agung, erisi atau bertema seksualitas dan secara historis pernah ditolak
karena pandangan (baca: diskursus) yang serupa (baca: pandangan negatif akan
seksualitas), menjadi satu pembahasan relevan yang bisa mengantarkan orang
pada pemahaman bahwa seksualitas juga bisa dilihat sebagai suatu realitas

yang indah dan berharga.

I.D. METODE PEMBAHASAN
Dalam rangka pembahasan tersebut, penulis akan menggunakan metode

deskriptif-analitis. Penulis akan mendiskripsikan gambaran yang jelas mengenai

7



seksualitas dan terutama diskursus pornografi, yang di dalamnya akan dipaparkan
latar belakang serta penerapan diskursus pornografi dalam UU No. 44 Tahun 2008
tentang Pornografi. Setelah itu, penulis akan menganalisis (menelaah secara teliti
pokok bahasan yang ada untuk selanjutnya mendapatkan pengertian yang tepat
dengan pemahaman secara menyeluruh) dari diskursus pornografi, yang secara
khusus tertuang dalam UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi guna
menemukan dampak atau konsekuensi dari diskursus pornografi pada pemahaman

atau penilaian akan seksualitas. Selanjutnya, penulis melakukan telaah atas kitab

Kidung Agung, yang berisi atau bertema seksualitas dan Sgcara historis pernah

ditolak karena pandangan (baca: diskursus) yang se andangan negatif

akan seksualitas). Dalam hal ini, kontroversi g Agung dalam kanon

tafSir tersebut, para penafsir dengan berbagai

ksualitas. Setelah itu, pemahaman seksualitas

pornografi tct@membuat “selubung” yang menutupi keindahan seksualitas.

I. E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk menuangkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan
sistematika pembahasan. Adapun sistematika yang penulis maksudkan adalah
sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan diutarakan beberapa hal yang diharapkan

memperjelas pembahasan yang akan penulis lakukan. Beberapa hal

8



Bab Il

Bab 111

tersebut adalah permasalahan, alasan pemilihan judul, tujuan penulisan,

metode pembahasan dan sistematika pembahasan.

Dampak Diskursus Pornografi dalam UU No. 44 Tahun 2008
Tentang Pornografi Terhadap Pandangan Akan Seksualitas

Dalam bab ini, penulis secara umum akan menguraikan diskursus
pornografi, terutama yang tertuang dalam UU No. 44. Tahun 2008

tentang Pornografi. Bab ini akan diawali dengan pendeskripsian

seksualitas, kemudian dilanjutkan dengan _diskuf§us pornografi yang

terbentuk dalam realitas seksualitas. penulis akan
menganalisis UU No. 44. Tahun ornografi untuk
menemukan dampak dan konse angan atau penilaian

akan seksualitas.

Keindahan Seksua

Bab ini akan diawali dengan pendeskripsian kontroversi kitab Kidung

Agung dalam kanon Kitab Suci. Hal itu dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa pandangan akan seksualitas, akan mempengaruhi
cara pandang terhadap kitab Kidung Agung. Selanjutnya, penulis akan
memaparkan metode-metode yang bisa dan biasa dipakai untuk
menafsirkan atau membaca kitab Kidung Agung. Hal ini bertujuan untuk
menunjukkan bahwa para penafsir dengan berbagai cara telah
menyamarkan nuansa seksualitas. Terakhir, penulis akan menggali

keindahan seksualitas dalam kitab Kidung Agung dengan cara
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Bab IV

menafsirkan (dengan mempergunakan metode analisis bahasa), untuk
menunjukkan keindahan dan kebaikan seksualitas yang ada dan bisa

ditemukan dalam kitab Kidung Agung.

Penutup
Dalam bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari semua materi
pembahasan yang telah penulis berikan pada bab-bab sebelumnya dan

memberikan refleksi atasnya.
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BAB IV
PENUTUP

Dari semua pemaparan yang telah penulis sampaikan, terlihat jelas bahwa
seksualitas bukan hanya realitas biologis, tetapi juga terkait erat dengan penilaian
sosial. Oleh sebab itu, seperti yang disampaikan oleh Moh. Yasir Alimi,
seksualitas adalah konstruks sosial; “efek wacana”, gakibat dari “praktik

diskursus”, dan “produk performativitas”. Oleh karenanya Seksualitas tidak dapat

Meski demikiafmgealitas tersebut nampaknya mulai banyak dilupakan atau malah

justru tida Sebagai sebuah diskursus, pornografi kini bukan lagi

pemikiran semata, melainkan hukum wajib bagi semua

orang, yang d&¥@m konteks masyarakat Indonesia hadir melalui adanya UU No. 44
Tahun 2008 tentang Pornografi. Hal ini menunjukkan bahwa diskursus seksualitas
yang dibuat oleh manusia atas pornografi kini sudah beralih fungsi dan maknanya.
Perubahan tersebut jelas memiliki dampak yang tidak ringan. Perelativan
kebudayaan, perelativan seksualitas, dikriminasi gender, pertengkaran dan
perdebatan kepentingan, penyalahgunaan kekuasaan, penilaian yang negatif akan

seksualitas, ketidakpahaman akan arti penting dari seksualitas dan manfaatnya

218 Moh. Yasir Alimi, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial, hal. 60.
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bagi relasi antar manusia, menjadi konsekuensi logis dari esensialisme diskursus

pornografi.

Di sisi lain, keindahan seksualitas juga merupakan sebuah diskursus. Namun,
memandang seksualitas secara positif pada hakikatnya adalah baik. Dengan sudut
pandang tersebut, orang bisa lebih menghargai dirinya sendiri dan diri orang lain
(sebagai makhluk seksual), kebudayaan, dan lain sebagainya. Dengan demikian,

orang bisa merayakan seksualitasnya dengan merdeka dan ganpa rasa takut.

Pada akhirnya, pandangan atas seksualitas akan k masing-masing

orang; apakah akan memandang seksualitas se if atau“negatif. Namun,

yang mana, semuanya kemba -masing orang.
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